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APPENDICES 



 
 

 

 

Table 1. The Total Population of the Eleventh Grade Students at SMA Al – 

Irsyad Tegal 

 
 

No. Class L P Total 

1 XI – 1 20 0 20 

2 XI – 2 20 0 20 

3 XI – 3 0 33 33 

4 XI – 4 0 32 32 

5 XI – 5 30 0 30 

6 XI – 6 0 34 34 

Total 70 99 169 

 
 

Table 2. Criterion Referenced Grading Systems 
 

Table 3.The Total number of students at SMA Al – Irsyad Tegal 

 



 
 

 

 

 

 

 
 

 

Table 4. The Result of Validity Test 
 
 



 
 

 

 

 

 
 

 

Table 5. The Result of Reability Test 
 

 
 



 
 

 

 

Table 6. The Result of Normality Test 

 

 

 

Table 7. The Result of Pre – test Homogeneity Test 
 

 

 

 

 
Table 8. The Result of Post – test Homogeneity Test 

 

 
 



 
 

 

 

Table 9. Descriptive Statistics 
 

 
 

 

 

 

 
 

Table 10. The Result of Independent Sample T – test 
 

 

 

 



 
 

 

 

Appendices 1. Annual learning program in the Eleventh grade in 

SMA Al – Irsyad High School 

 



 
 

 

 

Appendices 2. Vocabulary Try Out Test 
 

 

 

 
 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 

Appendices 3. Try Out Answer Key 



 
 

 

 

Appendices 4. Pre – test and Post – test 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

Appendices 5. Pre – test and Post – test Answer Key 
 

 
 



 
 

 

 

Appendices 6. Experimental group teaching module 
 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Prepositions 

Pertemuan: ke – 1 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Prepositions. 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Prepositions 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata Prepositions sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata Prepositions secara lisan 

dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata 

Prepositions secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata Prepositions. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami kosakata Prepositions. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata Prepositions. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta 

peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai. 

 
5 menit 

 
Model 

pembelajaran: 

STAD (Student 

Team 

Achievement 

Division) 



 
 

 

 
 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan 

presensi. 

4. Pertanyaan pemantik: apakah kalian pernah 

mempelajari Prepositions? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini 

kalian akan memahami kosakata Prepositions”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi: 

- Preposition: 

https://youtu.be/g9kusA4HIfY?si=ZDZy79hh- 

1HI598V 

 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan 

kepada para siswa apakah ada yang belum dipahami 

terkait materi. 

3. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

4. Lalu setiap kelompok diminta untuk berkumpul dan 

mendownload Cake Application. 

5. Guru memberikan instruksi siswa untuk mendaftar 

atau masuk akun Cake Application sebagai media 

belajar untuk mempelajari lebih dalam tentang 

kosakata Prepositions. 

6. Para siswa secara berkelompok akan mendapatkan 1 

akun Cake Application Plus dari guru untuk digunakan 

secara bersama – sama. 
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menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama di 

setiap 

kelompok, 

walaupun nilai 

per individu 

https://youtu.be/g9kusA4HIfY?si=ZDZy79hh-1HI598V
https://youtu.be/g9kusA4HIfY?si=ZDZy79hh-1HI598V


 
 

 

 
 

7. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 

8. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus 

pada level yang berjudul “300 Basic Words You Must 

Know” dengan mencari materi Prepositions untuk 

dikerjakan. 

9. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi 

Prepositions. 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih 

giat belajar kedepannya. 

3. Guru dan   siswa   bersama-sama   berdoa   untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Preposition 

- Definisi: Preposition adalah kata penghubung yang diletakkan sebelum kata benda 

untuk menunjukkan posisi, arah, waktu, tempat, dan sebagainya. 

- Contoh preposition: 

a. In/inside merupakan bentuk preposition of place yang artinya adalah di, atau di 

dalam yang general, tidak spesifik, umum, maupun di dalam tempat atau benda 

yang tertutup. 

b. On artinya adalah di, pada, atau di atas. Jika konteksnya adalah tempat, on 

digunakan untuk menunjukkan posisi benda yang menempel di atas permukaan 

seperti on the carpet, on the table, atau on the wall. 

c. At memiliki arti di atau pada. Perbedaan at dengan in atau on berada pada 

penyampaian lokasinya yang lebih rinci. 



 
 

 

 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://youtu.be/g9kusA4HIfY?si=ZDZy79hh-1HI598V 

https://youtu.be/g9kusA4HIfY?si=ZDZy79hh-1HI598V


 
 

 

 
 

  
 

 

 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Action verbs 

Pertemuan: ke – 2 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Action verbs. 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Action verbs 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata Action verbs sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata Action verbs secara lisan 

dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata Action 

verbs secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata Action verbs. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat : 

1. Memahami kosakata Action verbs. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata Action verbs. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokas 

i waktu 

Keterangan 

Pendahuluan : 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta 

peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai. 

 
5 menit 

 
Model 

pembelajaran 

: 

STAD 

(Student 

Team 



 
 

 

 
 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan 

presensi. 

4. Pertanyaan pemantik: apakah kalian pernah 

menggunakan action verbs? apa saja? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini 

kalian akan memahami kosakata Action verbs”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi : 

- Action verbs: 

https://youtu.be/j3EYciNco58?feature=share 

d 

 

 
2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan 

kepada para siswa apakah ada yang belum dipahami 

terkait materi. 

5. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

6. Guru memberikan instruksi siswa untuk membuka 

Cake Application sebagai media belajar untuk 

mempelajari lebih dalam tentang kosakata Action 

verbs. 

7. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 
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menit 

Achievement 

Division) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama 

di setiap 

kelompok, 

walaupun 

https://youtu.be/j3EYciNco58?feature=shared
https://youtu.be/j3EYciNco58?feature=shared


 
 

 

 
 

8. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus 

pada level yang berjudul “300 Basic Words You Must 

Know” dengan mencari materi Action verbs untuk 

dikerjakan. 

9. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

 
Penutup : 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Action 

verbs. 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih 

giat belajar kedepannya. 

3. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

 

 

5 menit 

nilai per 

individu 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Action verbs 

- Definisi: Action verbs adalah kata kerja atau tindakan menunjukkan sebuah 

aktivitas, proses, atau kepemilikan 

- Contoh Action verbs: jump, eat, read, cry, run, think, smile, etc. 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://youtu.be/j3EYciNco58?feature=shared 

https://youtu.be/j3EYciNco58?feature=shared


 
 

 

 
 

  
 

 

 
 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 2 JP × 45 menit 

Materi: Adjectives 

Pertemuan: ke – 3 

 
 

A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Adjectives. 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Adjectives 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata Adjectives sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata Adjectives secara lisan 

dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata 

Adjectives secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata Adjectives. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami kosakata Adjectives. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata Adjectives. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta 

peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai. 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan 

presensi. 

 
15 menit 

 
Model 

pembelajaran: 

STAD (Student 

Team 

Achievement 

Division) 



 
 

 

 
 

4. Pertanyaan pemantik: apakah kalian pernah 

menggunakan Adjectives? apa saja? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini 

kalian akan memahami kosakata Adjectives”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi: 

- Adjectives: 

https://www.youtube.com/watch?v=ZWZMw 

CwNjsY 

 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan 

kepada para siswa apakah ada yang belum dipahami 

terkait materi. 

5. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

6. Guru memberikan instruksi siswa untuk membuka 

Cake Application sebagai media belajar untuk 

mempelajari lebih dalam tentang kosakata Adjectives. 

7. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 

8. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus 

pada video yang berjudul “23 Personality Adjectives” 

dengan mencari quiz Adjectives untuk dikerjakan. 

9. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama di 

setiap 

kelompok, 

walaupun nilai 

per individu 

https://www.youtube.com/watch?v=ZWZMwCwNjsY
https://www.youtube.com/watch?v=ZWZMwCwNjsY


 
 

 

 
 

Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi 

Adjectives. 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih 

giat belajar kedepannya. 

3. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

  

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 Adjectives 

- Definisi: Adjectives adalah kata yang merujuk pada bahasa Inggris dengan arti 

kata sifat yang sangat berguna untuk menerangkan dan mendeskripsikan kata 

benda bisa berupa manusia, hewan, benda ataupun entitas lainnya. 

- Contoh Action verbs: awesome, big, cute, crazy, etc. 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=ZWZMwCwNjsY 

https://www.youtube.com/watch?v=ZWZMwCwNjsY


 
 

 

 
 

  
 

 

 

 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Stative verbs 

Pertemuan: ke – 4 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Stative verbs 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Stative verbs 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata Stative verbs sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata Stative verbs secara lisan 

dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata Stative 

verbs secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata Stative verbs. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat : 

1. Memahami kosakata Stative verbs. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata Stative verbs. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar peserta 

didik. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta peserta 

didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai. 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan presensi. 

 
5 menit 

 
Model 

pembelajaran: 

STAD (Student 

Team 

Achievement 

Division) 



 
 

 

 
 

4. Pertanyaan pemantik: Apakah kalian tahu apa itu Stative 

verbs? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini kalian 

akan memahami kosakata Stative verbs”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi: 

- Stative verbs: 

https://www.youtube.com/watch?v=4UsLG9_dd9w 

 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan kepada 

para siswa apakah ada yang belum dipahami terkait materi. 

3. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

4. Guru memberikan instruksi siswa untuk membuka Cake 

Application sebagai media belajar untuk mempelajari lebih 

dalam tentang kosakata Stative verbs. 

5. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 

6. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus pada 

materi yang berjudul “Easy English Grammar” dengan 

mencari Stative verbs untuk dikerjakan. 

7. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

Penutup : 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Stative verbs. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama di 

setiap 

kelompok, 

walaupun nilai 

per individu 

https://www.youtube.com/watch?v=4UsLG9_dd9w


 
 

 

 
 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih giat 

belajar kedepannya. 

3. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

 
5 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 Stative verbs 

- Definisi: Stative verbs adalah kata kerja yang menggambarkan keadaan, perasaan, 

kepemilikan, pemikiran, dan indera yang tidak melibatkan aksi atau proses yang 

berlangsung. Terdapat perbedaan antara Action Verbs dan Stative verbs. Action 

verb menunjukkan aktivitas yang dapat diamati atau dilihat secara fisik, sementara 

stative verb menunjukkan keadaan atau kondisi yang mungkin tidak dapat diamati 

secara langsung. 

- Contoh Stative verbs: love, think, feel, hear, own, belong, remember, etc. 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=4UsLG9_dd9w 

https://www.youtube.com/watch?v=4UsLG9_dd9w


 
 

 

 
 

  
 

 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Explaining situations 

Pertemuan: ke – 5 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Explaining situations. 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Explaining situations 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata yang berkaitan Explaining situations sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata yang berkaitan 

Explaining situations secara lisan dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata yang 

berkaitan Explaining situations secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata yang berkaitan Explaining situations. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat : 

1. Memahami kosakata yang berkaitan Explaining situations. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata yang berkaitan Explaining 

situations. 

 
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan : 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar peserta 

didik. 

 
5 menit 

 
Model 

pembelajaran: 

STAD (Student 

Team 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta peserta 

didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai. 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan presensi. 

4. Pertanyaan pemantik: Apakah kalian pernah menjelaskan 

keadaan suatu hal yang kalian anggap penting atau tidak 

penting? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini kalian 

akan memahami kosakata yang berkaitan dengan Explaining 

situations”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi: 

- Explaining situations: 

https://www.youtube.com/watch?v=fpJyRY9p8fI 

 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan kepada 

para siswa apakah ada yang belum dipahami terkait materi. 

3. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

4. Guru memberikan instruksi siswa untuk membuka Cake 

Application sebagai media belajar untuk mempelajari lebih 

dalam tentang kosakata yang berkaitan 

5. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 menit 

Achievement 

Division) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama di 

setiap 

kelompok, 

walaupun nilai 

per individu 

https://www.youtube.com/watch?v=fpJyRY9p8fI


 
 

 

 
 

6. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus pada 

level yang berjudul “Cake Vlog Series: Daily Coversation” 

dengan mencari materi Stative verbs untuk dikerjakan. 

7. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Explaining 

situations. 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih giat 

belajar kedepannya. 

3. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 
 

5 menit 

 

 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 Explaining situations 

- Definisi: Explaining situations adalah proses menjelaskan atau menguraikan 

kondisi atau keadaan tertentu kepada seseorang. Penjelasan situasi dapat dilakukan 

dalam berbagai konteks, seperti dalam hubungan pribadi, lingkungan kerja, atau 

situasi yang lebih luas dalam masyarakat. Tujuannya adalah untuk memperjelas 

pemahaman dan mengkomunikasikan informasi dengan jelas kepada orang lain. 

- Contoh kosakata Explaining situations: happen, explain, important, etc. 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=fpJyRY9p8fI 

https://www.youtube.com/watch?v=fpJyRY9p8fI


 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al – Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-3 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Daily routines 

Pertemuan: ke – 6 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Daily routines. 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Vidio pembelajaran Daily routines 

2. Cake Application 

3. Laptop & Handphone 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

STAD (Student Team Achievement Division) adalah model pembelajaran 

cooperative learning yang memberikan dorongan kepada peserta didik agar bisa 

mencapai prestasi dan nilai yang maksimal. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan kosakata yang berkaitan Daily routines sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait kosakata yang berkaitan Daily 

routines secara lisan dan tulis. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang kosakata yang 

berkaitan Daily routines secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan kosakata yang berkaitan Daily routines. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat : 

1. Memahami kosakata yang berkaitan Daily routines. 

2. Menemukan informasi rinci terkait kosakata yang berkaitan Daily routines. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar peserta 

didik. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta peserta 

didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai. 

 
5 menit 

 
Model 

pembelajaran: 

STAD (Student 

Team 



 
 

 

 
 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan presensi. 

4. Pertanyaan pemantik: Apa saja rutinitas kalian sehari – 

hari? Apa arti kata bahasa inggris dari semua rutinitas itu? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari ini kalian 

akan memahami kosakata yang berkaitan dengan Routines”. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

semangat belajar. 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat dari vidio 

pembelajaran tentang materi: 

- Daily routines: 

https://www.youtube.com/watch?v=ju-Z9Hv0mT8 

 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan kepada 

para siswa apakah ada yang belum dipahami terkait materi. 

3. Guru menginstruksi para siswa agar membentuk 

kelompok terdiri dari 5 / 6 siswa. 

4. Guru memberikan instruksi siswa untuk membuka Cake 

Application sebagai media belajar untuk mempelajari lebih 

dalam tentang kosakata yang berkaitan 

5. Siswa mencoba menonton vidio belajar di Cake 

Application dan mengerjakan beberapa quiz di Cake 

Application sebagai latihan meningkatkan kosakata. 

6. Guru memberikan tugas quiz di menu Cake Plus pada 

level yang berjudul “Cake Vlog Series : Daily Coversation” 

dengan mencari materi Stative verbs untuk dikerjakan. 

7. Guru akan memasukan masing – masing nilai siswa 

setelah mereka mengerjakan tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

35 menit 

Achievement 

Division) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru 

memberikan 

bimbingan 

untuk 

bekerjasama di 

setiap 

kelompok, 

walaupun nilai 

per individu 

https://www.youtube.com/watch?v=ju-Z9Hv0mT8


 
 

 

 
 

Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Daily routines. 

2. Guru memberikan motivasi untuk siswa agar lebih giat 

belajar kedepannya. 

3. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

 
5 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 Daily routines 

- Definisi: Daily Activities disebut juga kegiatan sehari-hari yang biasanya 

dilakukan setiap hari oleh kita. Teks daily activities menggunakan Simple Present 

Tense dan memiliki susunan yang runtut dari aktifitas ke aktifitas yang lainnya. 

- Contoh kosakata Daily routines: Wake up, brush, comb, eat, etc. 

- Untuk contoh lebih lengkap bisa menonton vidio berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=ju-Z9Hv0mT8 

https://www.youtube.com/watch?v=ju-Z9Hv0mT8


 
 

 

 
 

  

 



 
 

 

 

Appendices 7. Control group teaching module 
 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Analytical exposition text 

Pertemuan: ke – 1 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Analytical exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Power point materi Analytical exposition text 

2. Laptop 

3. Proyektor LCD 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Model pembelajaran langsung: model pembelajaran di mana guru 

mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung kepada siswa. 

Model pembelajaran ini merujuk kepada teknik pembelajaran yang menggunakan 

metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab yang melibatkan seluruh kelas. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Analytical 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Analytical exposition text secara lisan dan tulis, dalam 

bentuk berita sederhana koran/radio/TV. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Analytical 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan teks Analytical exposition text dengan teks lain. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Analytical exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Analytical exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

 
10 menit 

 
Model pembelajaran: 

Model pembelajaran 

langsung 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran 

dengan meminta peserta didik 

untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran 

dengan melakukan presensi 

4. Pertanyaan pemantik: “Apa 

yang kamu ketahui tentang teks 

eksposisi?, Pernahkah kamu 

membuat sebuah teks eksposisi? 

5. Guru menyampaikan 

“Pada pembelajaran hari ini kalian 

akan memahami Analytical 

exposition text” 

 
6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

semangat belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan 

terkait materi Analytical 

exposition menggunakan PPT 

2. Setelah memberikan materi, 

guru menanyakan kepada para 

siswa apakah ada yang belum 

dipahami terkait dengan materi 

3. Guru meminta murid untuk 

membedakan mana Analytical text 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru menjelaskan materi 



 
 

 

 
 

dan yang bukan pada PPT yang 

ditampilkan 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan 

terkait materi Analytical 

exposition text 

2. Guru memasukkan nilai setiap 

kelompok 

3. Guru memberikan motivasi 

semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 
 

5 menit 

 



 
 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 
 

 

 

 
 



 
 

 

 

1. Penilaian Sikap Observasi 
 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

sangat tertib saat 

pembelajaran 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap tertib 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap cukup 

tertib 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa  mampu 

membedakan, 

memahami,  dan 

memperhatikan 

materi Analytical 

exposition text 

Siswa dapat 

memperhatikan 

materi 

Analytical 

exposition text 

Siswa cukup 

paham materi 

Analytical 

exposition text 

Siswa  kurang 

memperhatikan 

materi Analytical 

exposition   text 

sehingga kesulitan 

mampu 

membedakan  dan 

memahami  materi 

Analytical 

exposition text 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 



 
 

 

 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Analytical exposition text 

Pertemuan: ke – 2 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Analytical exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. LKPD 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Think pair share (TPS) adalah model pembelajaran dimana peserta didik berpikir 

secara mandiri tentang permasalahan yang diberikan oleh guru kemudian diskusi 

dengan pasangan. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Analytical 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.9 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Analytical exposition text secara lisan dan tulis, dalam 

bentuk berita sederhana koran/radio/TV. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Analytical 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian yang terkait dengan Analytical 

exposition text melalui latihan soal. 

 
H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Analytical exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Analytical exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 

Pendahuluan : 

1. Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

 
10 menit 

 
Model pembelajaran: 

Think Pair Share 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran 

dengan meminta peserta didik 

untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran 

dengan melakukan presensi 

4. Pertanyaan pemantik: “Apakah 

kalian masih ingat materi 

Analytical exposition text? Apa 

saja generic structuresnya? 

5.Guru menyampaikan “Pada 

pembelajaran hari ini kalian akan 

mempelajari Analytical exposition 

text lebih dalam dengan 

mengerjakan soal” 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

semangat belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan 

terkait materi Analytical 

exposition text dengan menulis di 

papan tulis 

2. Setelah memberikan materi, 

guru menanyakan kepada para 

siswa apakah ada yang belum 

dipahami terkait dengan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru memberikan 

bimbingan  untuk 

bekerjasama di setiap 

kelompok 



 
 

 

 
 

3. Guru menginstruksi para siswa 

agar membentuk kelompok secara 

berpasangan atau 2 orang 

4. Lalu setiap kelompok diberikan 

soal untuk mengukur pemahaman 

5. Setiap kelompok yang 

berpasangan berdiskusi saat 

mengerjakan soal untuk 

menentukan jawaban yang benar 

6. Setelah selesai mengerjakan 

soal, setiap kelompok 

mengumpulkan lembar soal ke 

guru. 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan 

terkait materi Analytical 

exposition text 

2. Guru memasukkan nilai setiap 

kelompok 

3. Guru memberikan motivasi 

semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 



 
 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 
 

1. Penilaian Sikap Observasi 
 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

sangat tertib saat 

pembelajaran 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap tertib 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap cukup 

tertib 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 



 
 

 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa mampu 

mengerjakan soal 

materi Analytical 

exposition        text 

dengan benar 

secara keseluruhan 

Siswa bisa 

mengerjakan 

materi 

Analytical 

exposition text 

Siswa  cukup 

paham materi 

Analytical 

exposition text, 

walaupun masih 

ada kesalahan 

saat 

mengerjakan 

Siswa  kurang 

mampu memahami 

materi Analytical 

exposition  text 

sehingga kesulitan 

mampu 

mengerjakan  soal 

materi Analytical 

exposition text 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

Lembar tugas : 

 

 
Name : 1. 

 
2. 

 
Class : 

 
Why School Uniforms are Important for Students 

 
School uniforms play an important role in education. There are some clear 

reasons why the implementation of school uniforms is crucial for schools. 

Firstly, wearing a uniform fosters discipline and orderliness. When all 

students wear the same uniform, they will focus more on their studies rather than 

fashion preferences. The uniform also makes students appear neat and professional. 

Secondly, uniforms promote equality among students. Richer and poorer 

students will appear alike in similar uniforms. There will be less discrimination or 

bullying based on their economic backgrounds. 

Finally, the uniform reflects the identity and values of the school. Students 

will nurture the attitude to be proud of their school when wearing the uniform. It 

represents unity and becomes the school's identity to the public. 

In conclusion, school uniforms give a positive impact on student 

development and school image. The uniforms represent discipline, equality, and 

school pride. Therefore, all schools ought to make wearing uniforms mandatory. 

1. What type of text is above? What is the purpose of the text? 

 
Answer: 

 
2. What are the generic structures of the text? 

 
Answer: 

 
3. What structure do the first and last paragraphs have?" 



 
 

 

 

Answer: 

 
4. What structure does the second to fourth paragraph? 

 
Answer: 

 
5. Based on the text above, do you think uniforms are also important to you? 

explain why? 

Answer: 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 2 JP × 45 menit 

Materi: Analytical exposition text 

Pertemuan: ke – 3 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Analytical exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Power point materi Analytical exposition text 

2. Laptop & smartphones 

3. Internet 

4. Quizizz 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Model pembelajaran NHT (Number Head Together) adalah pembelajaran 

kelompok melalui penyelesaian tugas dengan saling membagi ide. Setiap kelompok 

harus memastikan bahwa anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga 

semua siswa memahami konsep bersamaan. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Analytical 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4.1 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Analytical exposition secara lisan dan tulis, terkait isu aktual. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Analytical 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan teks Analytical exposition text dengan teks lain. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Analytical exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Analytical exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik 

 
15 menit 

 
Model pembelajaran 

: 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta 

peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan 

presensi 

4. Pertanyaan pemantik: “Apa kalian masih ingat 

materi Analytical exposition text? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari 

ini kalian akan mengerjakan quizizz materi Analytical 

exposition text” 

 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Analytical exposition menggunakan PPT di 

smarphones, dan masing – masing siswa memahami 

lewat smartphones mereka. 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan 

kepada para siswa apakah ada yang belum dipahami 

terkait dengan materi. 

3. Guru meminta para siswa membentuk kelompok 

yang terdiri dari 4/5 anggota untuk mengerjakan 

quizizz. 

4. Guru membimbing setiap kelompok untuk masuk 

ke website Quizizz. 

5. Guru akan memberikan link quizizz untuk 

dikerjakan secara berkelompok, link: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Model pembelajaran 

NHT (Number Head 

Together) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru menjelaskan 

materi dan 

membimbing para 

siswa selama 

berkelompok 



 
 

 

 
 

https://quizizz.com/join/quiz/62f4a87947e6bf001ed4 

02ce/start?studentShare=true 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Analytical 

exposition text 

2. Guru memasukkan nilai setiap kelompok 

3. Guru memberikan motivasi semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 
15 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 

  

https://quizizz.com/join/quiz/62f4a87947e6bf001ed402ce/start?studentShare=true
https://quizizz.com/join/quiz/62f4a87947e6bf001ed402ce/start?studentShare=true


 
 

 

 

1. Penilaian Sikap Observasi 
 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

sangat tertib saat 

pembelajaran 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap tertib 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap cukup 

tertib 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa mampu 

membedakan dan 

memahami fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur 

kebahasaan   teks 

Analytical 

exposition  sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 

selama 

mengerjakan 

Quizizz. 

Siswa dapat 

mengerjakan 

Quizizz 

Analytical 

Expositon  text 

secara kompak. 

Siswa cukup 

paham materi 

Analytical 

exposition text 

selama 

mengerjakan 

Quizizz dengan 

selalu bertanya 

kepada guru. 

Siswa  kurang 

memperhatikan 

materi Analytical 

exposition  text 

sehingga kesulitan 

mengerjakan 

Quizizz Analytical 

exposition text. 



 
 

 

 

Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Hortatory exposition text 

Pertemuan: ke – 4 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Analytical exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Power point materi Hortatory exposition text 

2. Laptop 

3. Proyektor LCD 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran di mana guru 

mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung kepada siswa. 

Model pembelajaran ini merujuk kepada teknik pembelajaran yang menggunakan 

metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab yang melibatkan seluruh kelas. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Hortatory 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Hortatory exposition text secara lisan dan tulis, dalam bentuk 

berita sederhana koran/radio/TV. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Hortatory 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan teks Hortatory exposition text dengan teks lain. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Hortatory exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Hortatory exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

 
10 menit 

 
Model pembelajaran: 

Model pembelajaran 

langsung 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran 

dengan meminta peserta didik 

untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran 

dengan melakukan presensi 

4. Pertanyaan pemantik: 

“Pernahkah kalian mempelajari 

Analytical exposition text? 

Bagaimana dengan Hortatory 

exposition text? Apakah kalian 

pernah mempelajarinya?” 

5. Guru menyampaikan “Pada 

pembelajaran hari ini kalian akan 

memahami Hortatory exposition 

text” 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar semangat 

belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan 

terkait materi Hortatory exposition 

menggunakan PPT 

2. Setelah memberikan materi, 

guru menanyakan kepada para 

siswa apakah ada yang belum 

dipahami terkait dengan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru menjelaskan materi 



 
 

 

 
 

3. Guru meminta murid untuk 

membedakan mana Hortatory text 

dan yang bukan pada PPT yang 

ditampilkan 

 

 

Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan 

terkait materi Hortatory exposition 

text 

2. Guru memasukkan nilai setiap 

kelompok 

3. Guru memberikan motivasi 

semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 



 
 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 

 
 

 

1. Penilaian Sikap Observasi 
 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

Siswa 

menunjukkan 

Siswa 

menunjukkan 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 



 
 

 

 
 

  sangat tertib   saat 

pembelajaran 

dikelas 

sikap tertib 

dikelas 

sikap cukup 

tertib 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 

Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa  mampu 

membedakan, 

memahami,  dan 

memperhatikan 

materi Hortatory 

exposition text 

Siswa dapat 

memperhatikan 

materi 

Hortatory 

exposition text 

Siswa cukup 

paham materi 

Hortatory 

exposition text 

Siswa  kurang 

memperhatikan 

materi Hortatory 

exposition   text 

sehingga kesulitan 

mampu 

membedakan  dan 

memahami  materi 

Analytical 

exposition text 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 
 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 1 JP × 45 menit 

Materi: Hortatory exposition text 

Pertemuan: ke – 5 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Analytical exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Power point materi Hortatory exposition text 

2. Laptop 

3. Proyektor LCD 

4. Internet 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Think pair share (TPS) adalah model pembelajaran dimana peserta didik berpikir 

secara mandiri tentang permasalahan yang diberikan oleh guru kemudian diskusi 

dengan pasangan. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Hortatory 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.9 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Analytical exposition text secara lisan dan tulis, dalam 

bentuk berita sederhana koran/radio/TV. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Hortatory 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian yang terkait dengan Analytical 

exposition text melalui latihan soal. 

 
H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Hortatory exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Hortatory exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 

Pendahuluan : 

1. Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar peserta didik 

 
10 menit 

 
Model pembelajaran: 

Think Pair Share 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran 

dengan meminta peserta didik 

untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran 

dengan melakukan presensi 

4. Pertanyaan pemantik : “Apakah 

kalian masih ingat materi 

Hortatory exposition text? Apa 

saja generic structuresnya?” 

5. Guru menyampaikan 

“Pada pembelajaran hari ini kalian 

akan mempelajari Hortatory 

exposition text lebih dalam dengan 

mengerjakan soal” 

 
6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

semangat belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan 

terkait materi Hortatory exposition 

text dengan menulis di papan tulis 

2. Setelah memberikan materi, 

guru menanyakan kepada para 

siswa apakah ada yang belum 

dipahami terkait dengan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Guru memberikan 

bimbingan  untuk 

bekerjasama di setiap 

kelompok 



 
 

 

 
 

3. Guru menginstruksi para siswa 

agar membentuk kelompok secara 

berpasangan atau 2 orang 

4. Lalu setiap kelompok diberikan 

soal untuk mengukur pemahaman 

5. Setiap kelompok yang 

berpasangan berdiskusi saat 

mengerjakan soal untuk 

menentukan jawaban yang benar 

6. Setelah selesai mengerjakan 

soal, setiap kelompok 

mengumpulkan lembar soal ke 

guru. 

 
Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan 

terkait materi Hortatory exposition 

text 

2. Guru memasukkan nilai setiap 

kelompok 

3. Guru memberikan motivasi 

semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama 

berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 menit 

 



 
 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

 
 

 
1. Penilaian Sikap Observasi 

 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

sangat   tertib saat 

pembelajaran 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap tertib 

dikelas 

Siswa 

menunjukkan 

sikap cukup 

tertib 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 



 
 

 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa  mampu 

membedakan, 

memahami,  dan 

memperhatikan 

materi Hortatory 

exposition text 

Siswa dapat 

memperhatikan 

materi 

Hortatory 

exposition text 

Siswa cukup 

paham materi 

Hortatory 

exposition text 

Siswa  kurang 

memperhatikan 

materi Hortatory 

exposition   text 

sehingga kesulitan 

mampu 

membedakan  dan 

memahami  materi 

Analytical 

exposition text 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

Lembar tugas : 

 
 

Name : 1. 

 
2. 

 
Class : 

 

Should People Shop in Online Shop? 

 
Nowadays, the activity of online shopping has risen steadily around the 

world. It has become a new lifestyle for people in modern city since 21st century. 

Even though there are still many people who prefer buying their daily needs in a 

market to shopping online, shopping online for certain people have more 

advantages than its drawbacks. 

There are strong arguments in favour of online shopping. For some people, 

particularly working people, they argue that the existence of online shop is very 

utilitarian in their life. 

That is because they do not have to go to a market which they may spend 

much time. Moreover, online shop has offered many types of goods that customer 

can buy, so they have many preferences to select the best ones. 

Furthermore, nowadays, there have been many online shops which put some 

buyer testimonies on their websites. If customers feel worried about the quality of 

goods, they can see and read some testimonies concerning the quality of those 

goods. Therefore, with the presence of testimony, consumers can easily determine 

whether the quality of goods is decent or not. 

In conclusion, online shopping has advantages and merits for many people. 

Thus, people should utilize online shopping as new lifestyle due to its benefits. 

 
1. What type of text is above? What is the purpose of the text? 

 
Answer : 



 
 

 

 

2. What are the generic structures of the text? 

 
Answer : 

 
3. Is this text different from Analytical exposition text? Explain the 

differences! 

Answer : 

 
4. Mention each Simple present tense (V1) of the text! 

 
Answer : 

 
5. Based on the text above, do you think online shopping are also important to 

you? explain why? 

Answer : 



 
 

 

 

MODUL AJAR BAHASA INGGRIS SMA KELAS XI 

Identitas Sekolah: SMA Al-Irsyad Tegal 

Jenjang: SMA 

Kelas: XI-2 

Alokasi Waktu: 2 JP × 45 menit 

Materi: Analytical exposition text 

Pertemuan: ke – 6 

 
A. Kompetensi Awal: 

1. Pemahaman tentang Hortatory exposition text 

 
 

B. Profil Pelajar Pancasila: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan 

cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

2) Mandiri, dengan cara melatih peserta didik untuk mengerjakan tugas secara 

individu dan berkelompok. 

3) Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

dalam kerjasama kelompok saat berdiskusi 

 
C. Sarana dan Prasarana: 

1. Power point materi Hortatory exposition text 

2. Laptop & smartphones 

3. Internet 

4. Quizizz 

 
 

D. Target Peserta Didik: 

● Siswa regular/umum 

● Siswa cerdas dengan pencapaian tinggi 

● Siswa dengan pemahaman yang relative lambat 



 
 

 

 

E. Model Pembelajaran yang digunakan: 

Model pembelajaran NHT (Number Head Together) adalah pembelajaran 

kelompok melalui penyelesaian tugas dengan saling membagi ide. Setiap kelompok 

harus memastikan bahwa anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga 

semua siswa memahami konsep bersamaan. 

 
F. Kompetensi Inti 

3.8 Membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks Hortatory 

exposition sesuai dengan konteks penggunaannya. 

4.4.1 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, struktur teks, dan 

unsur kebahasaan teks Hortatory exposition secara lisan dan tulis, terkait isu aktual. 

 
G. Indikator Pencapaian Kompetensi Inti 

- Siswa dapat memahami secara terintegrasi lisan dan tulis tentang teks Hortatory 

exposition text secara kontekstual. 

- Siswa dapat membedakan teks Hortatory exposition text dengan teks lain. 

 
 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui serangkaian kegiatan pembelajaran baik individu maupun 

kelompok, di akhir pembelajaran siswa dapat: 

1. Memahami fungsi sosial, struktut teks dan unsur kebahasaan dari sebuah teks 

Hortatory exposition text. 

2. Menemukan informasi rinci terkait Hortatory exposition text. 

 
 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Alokasi 

waktu 

Keterangan 

Pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik 

 
15 menit 

 
Model 

pembelajaran: 



 
 

 

 
 

2. Guru memulai pembelajaran dengan meminta 

peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran dengan melakukan 

presensi 

4. Pertanyaan pemantik: “Apa kalian masih ingat 

materi Hortatory exposition text? 

5. Guru menyampaikan “Pada pembelajaran hari 

ini kalian akan mengerjakan quizizz materi Hortatory 

exposition text” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar semangat belajar 

 
Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan terkait materi 

Hortatory exposition menggunakan PPT di 

smarphones, dan masing – masing siswa memahami 

lewat smartphones mereka. 

2. Setelah memberikan materi, guru menanyakan 

kepada para siswa apakah ada yang belum dipahami 

terkait dengan materi. 

3. Guru meminta para siswa membentuk kelompok 

yang terdiri dari 4/5 anggota untuk mengerjakan 

quizizz. 

4. Guru membimbing setiap kelompok untuk masuk 

ke website Quizizz. 

5. Guru akan memberikan link quizizz untuk 

dikerjakan secara berkelompok, link: 

https://quizizz.com/join/quiz/5eb827dd21b050001c9 

6947c/start 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

Model pembelajaran 

NHT (Number Head 

Together) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menjelaskan 

materi dan 

membimbing para 

siswa selama 

berkelompok 

https://quizizz.com/join/quiz/5eb827dd21b050001c96947c/start
https://quizizz.com/join/quiz/5eb827dd21b050001c96947c/start


 
 

 

 
 

Penutup: 

1. Guru memberi kesimpulan terkait materi Hortatory 

exposition text 

2. Guru memasukkan nilai setiap kelompok 

3. Guru memberikan motivasi semua kelompok dalam 

pembelajaran 

4. Guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran 

 
15 menit 

 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 
 

 

 

1. Penilaian Sikap Observasi 
 

No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Sikap tertib Siswa 

menunjukkan sikap 

Siswa 

menunjukkan 

Siswa 

menunjukkan 

Sikap menunjukkan 

sikap yang kurang 



 
 

 

 
 

  sangat tertib   saat 

pembelajaran 

dikelas 

sikap tertib 

dikelas 

sikap cukup 

tertib 

tertib sehingga 

perlu bimbingan 

 

Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 

2. Penilaian Pengetahuan (Tes Tulis) 

 
No Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

1. Mampu 

memahami 

Analytical 

exposition text 

Siswa mampu 

membedakan dan 

memahami fungsi 

sosial, struktur teks, 

dan unsur 

kebahasaan   teks 

Hortatory 

exposition  sesuai 

dengan konteks 

penggunaannya 

selama 

mengerjakan 

Quizizz. 

Siswa dapat 

mengerjakan 

Quizizz 

Hortatory 

Expositon  text 

secara kompak. 

Siswa cukup 

paham materi 

Hortatory 

exposition text 

selama 

mengerjakan 

Quizizz dengan 

selalu bertanya 

kepada guru. 

Siswa  kurang 

memperhatikan 

materi Hortatory 

exposition  text 

sehingga kesulitan 

mengerjakan 

Quizizz Hortatory 

exposition text. 

 
Skor Maksimal = 4 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

× 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 



 
 

 

 

Rekap Nilai (Sikap & Pengetahuan) 
 

No Nama Kriteria Skor Nilai Predikat 

4 3 2 1 

1.         



 
 

 

 

Appendices 8. Pre – test and Post – test scores 
 

KELAS XI 3 EXPERIMENTAL GROUP 

Absen Nama Pre-test Post-test 

1 Aisyah Al Mumtahanah 67,5 80 

2 Aisyah Raihana Robbani 57,5 70 

3 Alifah Hasna Salsabila 65 75 

4 Amelia Rahmah 67,5 85 

5 Ananda Rizki Putri 70 85 

6 Astriani Mei Wulansari 57,5 75 

7 Audias Sefia Mitzi 60 80 

8 Azka Tri Hayya 65 85 

9 Befista Risky Aeni 55 72,5 

10 Berlian Wafiy Nalasar 65 80 

11 Dela Aprilia Puspita Sari 57,5 77,5 

12 Diaz Ayu Pinasih 65 72,5 

13 Fadhilatunnisa Khoyyiroh 62,5 75 

14 Firda Ayu Zulianti 60 72,5 

15 Hasna Sabita 55 72,5 

16 Hesti Azaria Salsabila 55 77,5 

17 Indriani Putri Ramadhani 65 82,5 

18 Jauzaa Rajwaa Safela 60 85 

19 Lailatus Syarifah 57,5 75 

20 Laras Dwi Cahyani 65 77,5 

21 Mala Anjani 60 75 

22 Nabila Ibrahim 70 87,5 

23 Nabila Syakir 60 72,5 

24 Nadiya Zahra Salsabila 62,5 75 

25 Naura Zalfa Andini 52,5 65 

26 Qezwa Qeschayla Sabata 60 72,5 

27 Regina Robiatul Adawiyah Ad-Daelani 60 77,5 

28 Riezka Adkha Aviv 65 85 

29 Sausa Zaida Fuadi 72,5 87,5 

30 Shauzan Shofa Khaerunisa 62,5 70 

31 Veisya Fitri Aninda 57,5 75 

32 Yasmin 57,5 70 

33 Zaima Norynia 60 70 

RATA - RATA 61,59091 76,89394 



 
 

 

 
 

KELAS XI 2 CONTROL GROUP 

Absen Nama Pre-test Post-test 

1 Abdulloh 45 55 

2 Azmiral Nurdhiya Faza 45 47,5 

3 Dicky Alfarizy 45 50 

4 Dimas Alfarizy 55 60 

5 Fasya Kara Febrian 40 55 

6 Ghynar Raya Herlambang 35 45 

7 Kevin Bilal Albasithu 65 67,5 

8 Mohammad Izaaz Dhiya Ulhaq 70 72,5 

9 Moh. Khoirul Anam 47,5 55 

10 Mohamad Raihan Fadilah 62,5 65 

11 Muhammad Altamis Akwa Suseno 52,5 55 

12 Muhammad Daffa Abiyyu Wibisana 72,5 75 

13 Muhammad Faiz 70 72,5 

14 Muhammad Faozan Irawan 40 50 

15 Muhammad Hafiz Arsya Mahendra 40 55 

16 Muhammad Naufal Arga Abhista 42,5 45 

17 Nasrudin Insan Kamil 35 40 

18 Raynard Kayana Alvanta Pramuditho 50 55 

19 Rayyan Ardhi Wardhana 67,5 70 

20 Wisnu Sanjaya 52,5 60 

RATA - RATA 51,625 57,5 



 
 

 

 

Appenndices 9. Documentation 

 

 Pre – test on 27th April 2024 in the class XI – 3 (Experimental group) 
 

 
 

 
 

 Pre – test on 29th April 2024 in the class XI – 2 (Control group) 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 

 The first treatment using Cake Application on 29th April 2024 in the class 

XI – 3 (Experimental group) 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 The first treatment on 29th April 2024 in the class XI – 2 (Control group) 
 

 
 

 

 The second treatment using Cake Application on 30th April 2024 in the 

class XI – 3 (Experimental group) 

 
 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 

 The second treatment on 30th April 2024 in the class XI – 2 (Control 

group) 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 The third treatment using Cake Application on 4h May 2024 in the class 

XI – 3 (Experimental group) 
 

 
 

 
 



 
 

 

 
 

 

 The third treatment on 6th May 2024 in the class XI – 2 (Control group) 



 
 

 

 
 

 

 The fourth treatment using Cake Application on 7h May 2024 in the class 

XI – 3 (Experimental group) 



 
 

 

 
 

 The fourth treatment on 6th May 2024 in the class XI – 2 (Control group) 
 

 
 

 
 

 The fifth treatment using Cake Application on 8h May 2024 in the class 

XI – 3 (Experimental group) 

 



 
 

 

 
 

 

 

 The fifth treatment on 7th May 2024 in the class XI – 2 (Control group) 

 

 
 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 The sixth treatment using Cake Application on 11h May 2024 in the class 

XI – 3 (Experimental group) 

 

 
 

 The sixth treatment on 13th May 2024 in the class XI – 2 (Control group) 
 

 



 
 

 

 
 

 

 
 

 

 Post – test on 14th May 2024 in the class XI – 3 (Experimental group) 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 Post – test on 13th May 2024 in the class XI – 2 (Control group) 
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